ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Cara Guru Mengajarkan Hafalan Al Quran Juz 30 di MI
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung” ini ditulis oleh Fadila
Febriyanti, NIM. 12205173160, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Tahun 2021 dibimbing oleh Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.l
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Cara guru mengajarkan hafalan al Quran juz 30 adalah untuk membentuk
karakter religius pada siswa. Pembentukan karakter religius adalah usaha yang
dilakukan secara sadar yang ditempuh untuk melakukan perubahan yang
diinginkan, kemudian akan menghasilkan suatu kebaikan dan kesempurnaan dalam
bertindak berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya. Pembentukan
karakter religius perlu ditekankan dan dibentuk sejak dini agar siswa memiliki
akhlak yang baik. Salah satu program yang unggul dalam penerapan pembentukan
karakter religius adalah program hafalan al Quran juz 30. Maksud peneliti akan
memastikan kebenaran yang terjadi di MI Tarbiyatussibyan terkait pembentukan
karakter religius yang relevan melalui program unggulan hafalan al Quran juz 30.
Oleh karena itu penelitian ini berlatang belakang masalah tersebut.

Pertanyaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Bagaimana cara
guru mengajarkan hafalan al Quran juz 30 pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan? (2) Bagaimana cara guru mengajarkan hafalan al Quran juz 30
dalam rangka pembentukan karakter religius pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan cara
guru mengajarkan hafalan al Quran juz 30 pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan, (2) Mendeskripsikan cara guru mengajarkan hafalan al Quran juz
30 dalam rangka pembentukan karakter religius pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Siswa mempunyai kemampuan
membaca al Quran dengan baik sebelum menghafalkannya. Program hafalan al
Quran juz 30 sebagai pengembangan bakat dan minat. Proses menghafalkan
menggunakan metode sorogan. Untuk menjaga hafalan siswa melakukan
muraja’ah. Target hafalan dimulai dari surah al fatihah sampai surah an naba’.
Setiap siswa pencapaian targetnya tidak sama dikarenakan kemampuan yang
berbeda-beda. 2) Pembentukan karakter religius melalui program hafalan al Quran
juz 30 diawali dengan pembiasaan. Melalui pembiasaan karakter religius siswa
akan terbentuk. Karakter religius yang terbentuk adalah karakter istikamah,
amanabh, dan tablig. Karakter istikamah dibuktikan ketika siswa melakukan lalaran,
menyetorkan hasil hafalannya, dan melakukan muraja’ah. Sedangkan karakter
Amanah dibuktikan ketika siswa mampu menjaga hafalannya dengan cara rajin
melakukan muraja’ah. Dan yang terakhir karakter tablig yaitu siswa mampu
menyampaikan hafalannya dengan baik.
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ABSTRACT

Undergraduate thesis entitled "The Teachers’ Teaching Method of Memorizing al
Quran Juz 30 at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung " was
written by Fadila Febriyanti, Student ID. 12205173160, Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education (PGMI), 2021, and supervised by Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.1

Keywords: The teachers’teaching method, Memorizing al Quran

The teacher's teaching method of memorizing al Quran juz 30 is to form religious
character in students.Building religious character is a conscious effort taken to
make the desired changes. Then, it will produce goodness and perfection in action
based on divine values or religious teachings. Building religious character needs to
be emphasized and built from an early age to have good morals. One of the
programs that excel in building religious character is the program of memorizing al
Quranjuz 30. The researcher aims to ensure the truth that occurs at MI
Tarbiyatussibyan related to the formation of relevant religious characters through
the superior program of memorizing al Quranjuz 30. Therefore, this research is
based on the problem.

The research questions in writing this thesis are: (1) How do teachers teach
memorization of al Quran juz 30 to students at Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan? (2) How do teachers teach memorization of al Quran juz 30 in
the context of building religious character in students at Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan?. The aims of this study are (1) To describe how teachers teach
memorization of al Quran juz 30 to students at Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan, (2) To describe how teachers teach memorization of al Quran juz
30 in order to build religious character in students at Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatussibyan. The approach used in this study is qualitative. Data collection
techniques used are observation, interviews, and documentation. Data analysis was
carried out by data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking
the validity of the data is done by extending observations, increasing persistence,
and triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Students can read al Quran well before
memorizing it. The program of memorizing alQuran juz 30 as the development of
talents and interests. The memorization process uses sorogan method. To keep
students' memorization doing muraja‘ah. The target of memorization starts from
surah al fatihah to surah an naba’. Each student's target achievement is not the same
due to different abilities. 2) The formation of religious character through the
program of memorizing al Quran juz 30 begins with habituation. Through
habituation, the religious character of students will be built. The religious characters
formed are istikamah, amanah, and tabligh characters. The character of istikamah
is proven when students do lalaran, deposit their memorization results, and do
muraja’ah. Mean while, the character of amanah is proven when students are able
to keep their memorization by diligently doing muraja‘ah. And lastly, the tablig
character is that students are able to deliver their memorization well.
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